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ABSTRAK

Penggunaan motor AC satu fasa pada peralatan rumah tangga saat ini sangat beragam,
salah satunya digunakan pada produk mesin cuci yang diproduksi oleh PT Hartono Istana
Teknologi (PT HIT) yang berada di sayung, demak. Melihat pemakaian mesin cuci yang beragam
mulai dari pembebanan dan lamanya waktu proses pemakaian, maka untuk menjaga kualitas
produk dilakukan rangkaian pengujian di lab PT HIT supaya produk yang diterima oleh konsumen
aman dan berstandart nasional.

Penelitian ini membahas pengujian dalam perubahan kenaikan temperatur pada belitan
motor mesin cuci dengan spesifikasi type wash motor XD-150A dan type spin motor YYG-80A.
Untuk mengukur perubahan temperatur menggunakan metode resistansi dengan alat multimeter
dan hot winding dengan prosedur pengukuran sesuai dengan pasal — pasal yang ditentukan standart
SNI IEC 60335-1:2009 dan didampingi oleh petugas lab yang berwenang dan alat pendukung yang
sudah terkalibrasi sebelumnya.

Hasil Analisa dari data pengujian diketahui untuk hasil pengukuran R1 dan R2 dengan
multimeter digunakan untuk menghitung nilai 4t, dimana hasil perhitungannya diperoleh bahwa
pada type wash motor XD-150A nilai tertinggi 4t yaitu 60.06 °C dan pada type spin motor YYG-
80A nilai tertinggi At yaitu 68.47 °C. Kemudian untuk hasil pengukuran dengan hot winding
diperoleh bahwa pada type wash motor XD-150A nilai tertinggi 4t yaitu 83.3 °C dan pada type spin
motor YYG-80A nilai tertinggi 4t yaitu 78.5 °C.

Kata Kunci: Mesin Cuci, Motor, SNI



ABSTRACT

The use of one-phase AC moators in household appliances is currently very diverse, one of
which is used in washing machine products produced by PT Hartono Istana Teknologi (PT HIT)
located in sayung, demak. Seeing the use of washing machines that vary from loading and the length
of time of the use process, then to maintain the quality of the product is carried out a series of tests
in the pt hit lab so that the products received by consumers are safe and of national standard.

This study discussed testing in changes in temperature increases in the entangler of
washing machine motors with specifications of XD-150A type wash motor and type spin motor YYG-
80A. To measure temperature changes using resistance methods with multimeters and hot winding
devices with measurement procedures in accordance with the articles specified by SNI IEC 60335-
1:2009 standards and accompanied by authorized lab officers and pre-calibrated support tools.

Analysis of test data is known for the measurement results of R1 and R2 with multimeters
used to calculate the value of At, where the calculation results are obtained that in the type wash
motor XD-150A the highest value of At is 60.06 °C and on the type spin motor YYG-80A the highest
value of At is 68.47 °C. Then for the measurement results with hot winding obtained that on the type
wash motor XD-150A4 the highest value of At is 83.3 °C and on the type spin motor YYG-80A the
highest value of At is 78.5 °C.

Key words: Washing Machine, Motor, SNI
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Perkembangan teknologi saat ini sangat pesat, hal ini dapat dibuktikan
dengan banyaknya inovasi-inovasi teknologi baru yang telah dibuat salah satunya
di bidang elektronika yang telah banyak membantu dalam kehidupan manusia
sehingga permintaan pasar sangat luar biasa. Untuk menjaga kualitas produk
elektronik seperti peralatan audio video dan home appliances, Pemerintah
Indonesia telah melakukan standarisasi berupa SNI dalam bidang elektronik.
Standarisasi ini dilakukan untuk menjaga kualitas produk dan sebagai perlindungan
konsumen.

LSPro (Lembaga Sertifikasi Produk) dan Laboratorioum Uji yang
terakreditasi KAN (Komite Akreditasi Nasional) adalah salah satu lembaga yang
ditunjuk pemerintah untuk mendapatkan label SNI performance dan safety.
Laboratorium Uji pada PT Hartono Istana Teknologi (PT HIT) adalah salah satu
laboratorium yang sudah terakreditasi sehingga dapat melakukan pengujian produk
untuk mendapatkan sertifikat SNI sebagai syarat untuk melakukan pemasaran.

Mesin cuci adalah satu produk dari PT HIT yang dilakukan pengujian di
laboratorium untuk menjaga kualitas dan keamanan produk saat digunakan
konsumen. Pengujian dilakukan dengan menerapkan pasal-pasal pada SNI IEC
60335 — 1: 2009 terhadap mesin cuci. Pasal pengujian yang berkaitan yaitu pasal
pemanasan dan penggunaan abnormal [1]. Dalam kedua pasal tersebut terdapat satu
metode yang digunakan yaitu pengukuran kenaikan temperatur belitan motor [1].

Dari uraian tentang syarat standarisasi kelayakan suatu produk, maka
penulis mencoba untuk mengajukan tugas akhir dengan judul “Analisa Pengukuran
Kenaikan Temperature Belitan Motor Mesin Cuci Merk Polytron Untuk Uji
Kualitas Produk™ dengan harapan hasil penelitian dapat menjaga kualitas dan
keamanan produk PT HIT.



1.2 Perumusan Masalah
Untuk mempermudah dalam melakukan penelitian, penulis mencoba
membuat rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana rangkaian untuk melakukan pengujian pada pengukuran kenaikan
temperature belitan motor mesin cuci?
2. Bagaimana cara mengukur kenaikan temperature belitan pada motor mesin
cuci?
3. Bagaimana menganalisa hasil pengukuran kenaikan temperature belitan motor

mesin cuci?

1.3  Batasan Masalah
Batasan masalah yang dapat diambil agar permasalahan dapat terarah antara

lain:

1. Prosedur pengukuran ditentukan oleh pasal — pasal standart SNI IEC 60335-
1:20009.

2. Dalam pengujian menggunakan metode resistansi dengan alat multimeter fluke
87 V dan hot winding.

3. Dalam pengujian motor yang digunakan adalah motor wash (Xinlong Motor
XD-150A) dan motor spin (Xinlong Motor YYG-80A).

1.4  Tujuan Dan Manfaat

Tujuan dari tugas akhir ini penulis mencoba menganalisa hasil uji produk
yang dilakukan oleh Laboratorium Uji PT HIT untuk menjaga kualitas dan
keamanan produk kepada konsumen.
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penulisan tugas akhir ini, yaitu:
1. Untuk mengetahui rangkaian dalam melakukan pengujian pada pengukuran

kenaikan tempetaratur belitan motor mesin cuci.

2. Untuk mengetahui cara mengukur dalam melakukan pengujian.

3. Untuk mengetahui cara menganalisa dari hasil pengujian.



1.5  Sistematika Penyusunan Laporan
Sistematika penyusunan laporan ditunjukkan untuk memberikan gambaran
dan uraian dari laporan Tugas Akhir secara garis besar yang meliputi beberapa bab,

sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Membahas mengenai latar belakang Tugas Akhir (TA), perumusan masalah,
batasan masalah, tujuan dan manfaat Tugas Akhir (TA), sistematika
penyusunan laporan.

BAB Il LANDASAN TEORI
Berisi definisi motor listrik, definisi pengukuran metode resistansi pada
motor induksi satu fasa yang ada pada SNI IEC 60335 — 1 : 2009, definisi
istilah-istilah yang digunakan.

BAB Il METODE PENELITIAN
Membahas tentang metode penelitian yang diambil dan spesifikasi peralatan

yang digunakan sebagai sarana penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN
Merupakan inti dari penelitian yang berisi analisa dan perhitungan hasil
pengujian pada pengukuran kenaikan tempetartur belitan motor mesin

Cuci.

BAB V KESIMPULAN
Menjelaskan tentang kesimpulan dan saran teknis dari hasil analisa yang
dilakukan.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI

2.1  Tinjauan Pustaka
Berikut ini adalah beberapa referensi penelitian dengan tema yang sama

yang pernah dilakukan untuk mendukung penulisan Tugas Akhir ini, antara lain:

1. Prayoga Bakti dan Himma Firdaus (2013). Dengan judul penelitian METODE
RESISTANSI UNTUK PENGUKURAN KENAIKAN TEMPERATURE
LILITAN BERDASARKAN SNI IEC 60335 - 1:2009, STUDI KASUS:
MESIN CUCI. Hasil dari penelitian menunjukan metode pengukuran setiap
lilitan menghasilkan nilai 4t L1 = 83,33 °C dan At L2 = 66,92 °C. Sedangkan
untuk metode pengukuran resistansi semua lilitan didapat kenaikan temperatur
sebesar 66,59 °C. Sehingga dapat dikatakan pengukuran reisitansi setiap lilitan
lebih akurat karena dapat mengidentifikasi kenaikan temperature belitan pada
setiap lilitan [2].

2. Zaenal Panutup Aji dan Surijadi (2014). Dengan judul penelitian TEKNIK
PENGUKURAN KENAIKAN TEMPERATURE BELITAN MOTOR
INDUKSI MENGGUNAKAN METODE RESISTANSI. Hasil dari penelitian
menunjukan untuk nilai 4t dengan menggunakan metode resistansi
mendapatkan nilai 10 K lebih tinggi dibandingkan dengan nilai At
menggunakan metode termokopel. Akan tetapi hal itu masih sesuai dengan SNI
IEC 60335-1:2009 klausul 11 tabel 3 [3].

3. Bayu Utomo, Dwi Mandaris, dan Hari Tjahjono (2013). Dengan judul
penelitian PENERAPAN STANDAR IEC 60335 PADA PENGUKURAN
KENAIKAN TEMPERATUR UNTUK PERALATAN RUMAH TANGGA
REFRIGERATOR. Hasil dari penelitian menunjukan pada metode resistansi
keakuratan nilai R2 dipengaruhi oleh kecepatan dalam pengambilan data.
Kenaikan temperatur belitan dipengaruhi oleh nilai R2. Nilai determinasi pada
resistansi main coil lebih rendah daripada sub coil. Nilai resistansi dan
kenaikan temperatur untuk main coil lebih besar daripada sub coil. Kenaikan

temperatur terbesar terjadi pada main coil pada kondisi pengukuran tegangan



masukan 254,5 V. Kondisi tegangan masukan tidak mempengaruhi nilai
kenaikan temperatur pada sub coil [4].

4. Agung Yanuar Wirapraja (2016). Dengan judul penelitian PENGARUH
SUMBER TEGANGAN TERHADAP SUHU BELITAN MOTOR INDUKSI
KIPAS ANGIN. Hasil dari penelitian menunjukan dalam pengukuran 30 menit
menggunakan metode termokopel tipe K mendapatkan nilai resistansi yg lebih
stabil dibandingkan dengan metode resistansi. Karena nilai resistansi belitan
auxiliary lebih besar dibandingkan dengan nilai resistansi belitan utama maka
pada belitan auxilary kenaikan suhu lebih tinggi dibanding belitan utama [5].

5. Chairun Abdi Maulana Siahaan (2018). Dengan judul penelitian ANALISIS
PENGARUH PERUBAHAN TEGANGAN SUMBER TERHADAP
TEMPERATUR BELITAN MOTOR INDUKSI SATU PHASA PADA
POMPA AIR. Hasil penelitian menunjukan pada motor induksi 1 phasa
kenaikan temperatue belitan dipengaruhi oleh lamanya waktu penggunaan
motor dan kenaikan tegangan atau daya input motor. Pengukuran
menggunakan thermometer infrared memiliki perbedaan hasil pengukuran
dengan metode resistansi dimana terjadi selisih kenaikan suhu ini telah sejalan
dengan SNI IEC 60335-1:2009 [6].

2.2 Motor Listrik

Motor listrik merupakan peralatan listrik yang mengubah energy listrik
menjadi energy gerak. Motor listrik yang ada saat ini beraneka ragam jenis dan
tipenya, semua jenis motor listrik yang ada memiliki dua bagian utama yaitu stator
dan rotor.

Stator adalah bagian motor listrik yang diam dan rotor adalah bagian motor
listrik yang bergerak (berputar). Pada dasarnya motor listrik dibedakan dari jenis
sumber tegangan kerja yang digunakan. Berdasarkan sumber tegangan kerjanya
motor listrik dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu: motor listrik AC (Alternating
Current) dan motor listrik DC (Direct Current). Dari dua jenis motor listrik diatas
terdapat varian atau jenis - jenis motor listrik berdasarkan prinsip kerja, konstruksi,

operasinya dan karakternya.



Motor Listrik

A\ 4

'

Motor DC Motor AC
A 4 A A\ 4 l
. Separated ) .
Self Exited Exited Sinkron Asinkron
A 4 A A A l
Seri Campuran paralel 3 Fasa 1 Fasa

Gambar 2. 1 Bagan Pembagian Motor

2.3  Motor Direct Current (DC)

Motor DC merupakan salah satu jenis motor listrik yang dioperasi pada

sumber tegangan arus searah. Berdasarkan sumber dayanya Motor DC ini dapat

dibedakan menjadi dua yaitu:

1. Motor DC Separately Excited merupakan salah satu jenis motor DC yang

menggunakan sumber arus medan secara terpisah, sehingga motor DC ini

sering disebut motor DC sumber daya terpisah.

2. Motor DC Self Excited merupakan salah jenis motor DC yang menggunakan

sumber arus medan yang sama dengan sumber arus kumparan motor listrik,

sehingga motor listrik DC ini sering disebut motor DC sumber daya sendiri.

Berdasarkan konfigurasi suplai medan motor DC self exited ini dibedakan

menjadi tiga jenis yaitu:

- Motor DC shunt, dimana pada motor DC shunt ini gulungan motor listrik

disambungkan secara paralel dengan gulungan medan. Maka bisa




dikatakan arus total deperoleh dari penjumlahan arus dinamo dengan arus
medan.

- Motor DC seri, dimana pada motor DC seri, hubungan antara gulungan
kumparan dengan gulungan medan dihubungkan secara seri. Maka dapat
diperoleh nilai arus dinamo sama dengan arus medan.

- Motor DC kompon, merupakan gabungan motor seri dan shunt. Pada
motor kompon, gulungan medan dihubungkan secara paralel dan seri
dengan gulungan motor listrik. Sehingga, motor kompon memiliki torsi

penyalaan awal yang bagus dan kecepatan yang stabil.

Gambar 2. 2 Motor DC

2.4  Motor Alternating Current (AC)
Motor AC merupakan salah satu jenis motor listrik yang dioperasikan
mengunakan sumber tegangan arus bolak balik. Motor AC ini dapat dibedakan

menjadi dua yaitu:

2.4.1 Motor Sinkron

Motor sinkron adalah motor AC yang memiliki torsi awal yang rendah dan bekerja
pada kecepatan yang tetap pada sistem frekuensi tertentu sehingga cocok digunakan
pada awal beban rendah. Motor sinkron memerlukan arus searah (DC) untuk
membangkitan daya dan mampu untuk memperbaiki faktor daya sistem, contoh
pemakaian motor sinkron seperti kompresor udara, perubahan frekuensi dan

generator motor [7].

2.4.2 Motor Asinkron (Induksi)
Motor induksi mendapatkan namanya dari fakta bahwa arus AC diinduksikan ke

rotor oleh suatu medan magnet berputar [8]. Motor induksi adalah jenis motor yang



paling sering dipakai di industri karena sederhana, handal dan murah. Motor induksi

dapat diklasifikasikan menjadi dua kelompok utama sebagai berikut:

1. Motor Induksi Tiga Fasa merupakan motor arus bolak-balik yang paling
banyak digunakan pada mesin — mesin produksi industri. Arus rotor pada motor
tiga fasa diperoleh dari arus yang terinduksi akibat adanya perbedaan relatif
antara putaran rotor dengan medan putar (rotatin magnetic field) yang
dihasilkan oleh arus stator.

Belitan stator yang dihubungkan dengan sumber tegangan tiga fasa akan
menghasilkan medan magnet yang berputar dengan kecepatan sinkron (Ns =
120 / 2p). Medan putar pada stator tersebut akan memotong konduktor-
konduktor pada rotor sehingga arus terinduksi dan hal ini sesuai dengan hukum
Lentz.

Rotor pada motor tiga fasa akan turut berputar mengikuti medan putar stator,
perbedaan putaran relatif antara stator dan rotor disebut slip. Bertambahnya
beban akan memperbesar kopel motor, sehingga dapat mempebesar arus
induksi pada rotor dan memperbesar slip antara medan putar stator dan putaran
rotor [8].

Gambar 2. 3 Stator

Gambar 2. 4 Rotor (Belitan)



2. Motor Induksi Satu Fasa, merupakan motor yang bekerja pada sumber
tegangan 1 fasa yaitu 220 V, dimana motor satu fasa ini banyak digunakan oleh
peralatan rumah tangga. Motor satu fasa ini terdiri dari dua bagian utama yaitu
stator dan rotor. Keduanya merupakan rangkaian magnetik yang berbentuk

silinder dan simetris.

Fan Cover Stator
(Hood) Fan (Windings)

[y Frame Bearings

Bracket
(End Bell)

Rotor
Conduit Box Motor Shaft

Conduit Box Seal

Cover
Gambar 2. 5 Bagian - Bagian Motor Induksi

Stator merupakan bagian yang diam sebagai rangka tempat kumparan stator
yang terpasang. Stator terdiri dari: inti stator, kumparan stator, dan alur stator.
Motor induksi satu fasa dilengkapi dengan dua kumparan stator yang dipasang
terpisah, yaitu kumparan utama (main winding) atau sering disebut dengan
kumparan berputar dan kumparan bantu (auxiliary winding) atau sering disebut
dengan kumparan start.

Rotor merupakan bagian yang berputar. Bagian ini terdiri dari: inti rotor,
kumparan rotor dan alur rotor. Pada umumnya ada dua jenis rotor yang sering
digunakan pada motor induksi, yaitu rotor belitan (wound rotor) dan rotor
sangkar (squirrel cage rotor).

Cincin
Aluminium

Gambar 2. 6 Rotor (Sangkar)



Pada motor induksi 1 fasa dibagi menjadi tiga jenis motor, yaitu motor induksi

kapasitor, motor shaded pole dan motor universal.

Motor 1 fasa Kapasitor adalah jenis motor satu fasa yang mengandalkan
dua kumparan yaitu kumparan utama dan kumparan bantu. Kumparan
utama biasanya memiliki ukuran yang lebih besar, sedangkan kumparan
bantu berukuran lebih kecil namun dengan jumlah lebih banyak dan
dilengkapi dengan kapasitor sebagai pembantunya [9].

Prinsip kerja motor 1 fasa kapasitor dimana arus listrik yang masuk akan
membuat daya magnet pada kumparan utama memiliki daya seimbang
dikedua sisi, sehingga tidak akan terjadi putaran. Maka dengan adanya
kumparan bantu akan membuat daya tarik dan membuat motor berputar.
Ketika motor listrik sudah bekerja normal (biasanya setelah kecepatan
70% stabil) maka kapasitor akan memutus suplay arus pada kumparan

bantu dan membuat kumparan utama saja yang bekerja [9].

Kumparan
Bantu

Im J_ Kapasitor

Start
Saklar

I Sentrifugal

Vv Kumparan
Utama

o

Gambar 2. 7 Motor Induksi Kapasitor dan Rangkaianya

Motor Shaded Pole memiliki kontruksi yang sangat sederhana, pada kedua
ujung stator terdapat dua kawat yang terpasang berfungsi sebagai
kumparan. Pada shaded pole kumparan berbentuk seperti kumparan
transformator, yaitu kumparan yang mengumpul. Sementara itu rotornya
berbentuk sangkar tupai dan porosnya ditempatkan pada rumah stator.
Putaran pada motor shaded pole dihasilkan dari dua kawat yang dialiri

daya magnet pada kumparan [9].
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Gambar 2. 8 Motor Shaded Pole dan Rangkaianya

Motor Universal merupakan motor listrik dengan dua tenaga sekaligus.
Pertama tenaga yang dihasilkan dari kumparan stator dan kedua dari rotor
yang juga dilengkapi dengan kumparan. Motor listrik jenis ini adalah
motor listrik yang memiliki kekuatan paling besar dengan kecepatan

paling tinggi namun dengan daya yang lebih besar pula [9].

Gambar 2. 9 Motor Universal dan Rangkaianya

Banyak aplikasi peralatan elektronik yang menggunakan motor universal,
antara lain:

Vacuum Cleaner

Hand Tools

Mesin Jahit

Peralatan putaran tinggi
Mixer

arwbd e
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2.5  Pengukuran Temperature Belitan Motor Satu Fasa

Metode pengukuran kenaikan temprature belitan motor berdasarkan SNI
IEC 60335 - 1:2009 dapat menggunakan metode thermokopel dan metode
resistansi. Penggunaan metode thermokopel dalam pengukuran kenaikan
temperature belitan motor biasanya terkendala oleh beberapa bagian motor yang
sifatnya dinamis atau bergerak seperti rotor. Maka dari itu metode yang
memungkinkan untuk mengukur kenaikan tempratur lilitan motor adalah dengan
metode resistansi.

Dalam standar SNI IEC 60335 - 1:2009 menyatakan bahwa pada metode
resistansi pengukuran harus dilakukan segera setelah dimatikan sehingga kurva
dari resistansi terhadap waktu dapat di plotkan untuk kostantering resistansi pada
saat dimatikan [1].

Pada kenyataanya hal ini cukup sulit karena banyaknya komponen yang
harus di lepaskan saat pengukuran sehingga pengukuran memerlukan waktu yang
lebih lama dan mengakibatkan nilai resistansi juga sudah menurun. Selain itu
belitan motor yang akan diukur terdiri dari dua jenis (starting winding dan running
winding) juga menambah waktu pengukuran terutama untuk laboratorium yang
memiliki alat ukur yang terbatas [2].

Kesesuaian kenaikan suhu lilitan yang berdasarkan pada SNI IEC 60335-
1:2009 selama pengujian tidak boleh melebihi ketentuan dalam klausul 11 dan
klausul 19 yang dapat dilihat pada tabel 2.1 dan tabel 2.2 [1].

Tabel 2. 1 Kenaikan Suhu Maksimum Dalam Kondisi Normal

Bagian Kenaikan suhu (K)
Belitan®, jika insulasi belitan sesuai dengan IEC 85
adalah:
Kelas A T3 (63)
Kelaz B 20 (80)
EKelas E 95 (83)
Kelaz F 113
Kelaz H 140
Eelas 200 150
Kelas 220 180
Eelas 250 210

' Untuk menumgkimkan kemyratazn balewa subu rata-rata hiltan dan meotor, relal, solencida dan komponen sejems
biasanya di atas suho pada titik lili#zn domana termokopel ditempatkan, maka angka tanpa tanda kamung
barlaku kila matoda resistans digunakan dan berada dalam tanda komung berlalm jika digunakan termckopel
Untuk lilitan dari lilitan vans bergetar dan motor a b | angka tanpa tanda kuning berlabn dalam kedua hal
tersabut.

Untuk meotor vang berkonstroksi sadesukian sshingza sirkulasi ndara antara bagian dalam dambagzian luar

kotak dicegah, tetapl vang tidak memerlokan sehmgkup vansg cukuop dianggap wdara
_ penszap. batas kenaikan subu ditambahlan densan 5 K
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Tabel 2. 2 Kenaikan Suhu Maksimum Dalam Kondisi Abnormal

Suhu (°C)
Tipe peranti Kelas | Kelas | Kelas | Kelas | Kelas | Kelas | Kelas | Kelas
A E B F H 200 220 250
Peranti selain yang dioperasi- 200 215 225 240 260 280 300 330

kan sampai kondisi ajek dicapai

Peranti yang dioperasikan

sampai kondisi ajek dicapai

- jika impedansi dilindungi; 150 165 175 190 210 230 250 280

- jika dilindungi dengan
peranti pengaman.

= selama jam pertama nilai 200 213 225 240 260 280 300 330
maksimum;
« setelah jam pertama, nilai 175 190 200 2135 235 255 275 303

maksimum;
* setelah jam pertama, pada 150 165 175 190 210 230 250 280

rata-rata aritmatik

Untuk pengukuran dengan menggunakan metode resistansi dapat
menggunakan alat sebagai berikut:

2.5.1 Multimeter

Multimeter adalah suatu alat ukur listrik yang digunakan untuk mengukur tiga jenis

besaran listrik yaitu arus listrik, tegangan listrik, dan hambatan listrik. Sebutan lain

untuk multimeter adalah AVO-meter yang merupakan singkatan dari satuan

Ampere, Volt, dan Ohm. Selain itu, multimeter juga disebut dengan nama

multitester. Multimeter dapat digunakan untuk pengukuran listrik arus searah

maupun pengukuran listrik arus bolak-balik [10].

Multimeter terbagi menjadi dua jenis yaitu multimeter analog dan multimeter

digital. Perbedaan antara multimeter analog dan multimeter digital terletak pada

tingkat ketelitian nilai pengukuran yang diperoleh.

1. Multimeter Analog adalah multimeter yang menggunakan jarum petunjuk dan
skala pengukuran. Prinsip kerja multimeter analog beradasarkan pada
kumparan yang terhubung dan tersambung dengan jarum penunjuk. Letak
kumparan berada di antara kutub magnet [10].

Pengukuran besaran listrik dengan menggunakan multimeter analog
memberikan pembacaan yang tidak stabil karena mengikuti perubahan
tegangan listrik yang terjadi setiap saat. Syarat penggunaan multimeter analog

ialah jarum penunjuk angka dalam keadaan nol (0) pada layar panel. Posisi

13


https://id.wikipedia.org/wiki/Alat_ukur
https://id.wikipedia.org/wiki/Listrik
https://id.wikipedia.org/wiki/Besaran_fisika
https://id.wikipedia.org/wiki/Arus_listrik
https://id.wikipedia.org/wiki/Tegangan_listrik
https://id.wikipedia.org/wiki/Hambatan_listrik
https://id.wikipedia.org/wiki/Ampere
https://id.wikipedia.org/wiki/Volt
https://id.wikipedia.org/wiki/Ohm
https://id.wikipedia.org/wiki/Arus_searah
https://id.wikipedia.org/wiki/Arus_bolak-balik

jarum ini dipersyaratkan pada saat, kedua probe pada multimeter dihubungkan
dan sakelar selektor telah diatur [10].

Jenis pengukuran yang dapat dilakukan oleh multimeter analog sangat
beragam. Multimeter analog dapat digunakan untuk mengukur tegangan listrik,
arus listrik, hambatan listrik dan kapasitansi. Komponen multimeter analog
juga menggunakan komponen aktif elektronika yang berfungsi sebagai penguat
[10].

Gambar 2. 10 Multimeter Analog

Multimeter Digital merupakan multimeter yang akan menghasilkan
pembacaan berupa angka digital. Akurasi pengukuran dengan multimeter
digital sangat tinggi. Angka yang ditampilkan sebagai hasil pengukuran dapat
memiliki beberapa angka desimal. Kekurangan dari multimeter digital yaitu
nilai pengukuran tegangan yang tidak stabil. Cara pemakaian dari multimeter
digital sama dengan multimeter analog, hanya saja penggunaan multimeter
digital lebih praktis [10].

Gambar 2. 11 Multimeter Digital

Setelah mendapatkan nilai resistansi maka dapat digunakan untuk menghitung
nilai kenaikan temperature belitan motor listrik dengan menggunakan

persamaan berikut:
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R2-R1

At = ——= X (k+t)=(t2 = t1) oo (2.1)
Keterangan:
At : Peningkatan Suhu belitan (temperature rise)
R1 - nilai resistansi awal pengujian
R > nilai resistansi akhir pengujian
k : tembaga = 234.5 / alumunium = 255
t1 : suhu awal pengujian
t2 : suhu akhir pengujian

Pada permulaan uji, belitan yang berada pada suhu kamar. Itu
direkomendasikan bahwa resistans belitan pada akhir uji ditentukan dengan
mengambil pengukuran resistans sesegera mungkin setelah sakelar off dan
kemudian pada interval pendek sedemikian sehingga kurva resistans terhadap

waktu dapa diplot untuk menentukan resistans pada sakelar off [1].

2.5.2 Winding Resistance Meter (Hot Winding)

hot winding adalah alat ukur uji yang digunakan untuk mengukur nilai resistansi
dari belitan motor secara otomatis dengan sensitifitas dan keakuratan yang tinggi.
Ketika suhu pada belitan motor berubah maka akan mempengaruhi besarnya nilai
resistansi dari belitan motor, Kenaikan suhu pada belitan motor akan diikuti dengan
kenaikan nilai resistansi pada belitan motor dan sebaliknya. Perubahan nilai
kenaikan suhu dan nilai resistansi akan ditampilkan langsung pada layar hot

winding.

Gambar 2. 12 Hot Winding
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Deskripsi Umum Penelitian

Penelitian ini membahas tentang pengukuran resistansi pada motor induksi
satu fasa (mesin cuci) sebagai salah satu pengujian yang dilakukan untuk
mendapatkan sertifikat SNI. Penelitian ini dilakukan di laboratorium dengan
menggunakan peralatan yang sudah terkalibrasi dan didampingi oleh petugas yang
berwenang. Dalam proses pengujian dilakukan sesuai pasal — pasal yang ditentukan
standart SNI IEC 60355-1:2009 dengan menggunakan metode resitansi yang
kemudian hasil dari pengujian dilakukan analisa dengan tujuan untuk mendapatkan

kesimpulan dalam penilitian yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.

3.2 Tahapan Penelitian
3.2.1 Studi Literature

Studi literature digunakan sebagai dasar untuk melakukan penelitian yang mengacu
kepada standar nasional (SNI IEC 60335-1:2009 dan SNI IEC 60335-2-7:2009).
Dan standar internasional (IEC 60950-1:2005) serta literatur lainnya yang relevan

dan signifikan.

3.2.2 Observasi

1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan pada tanggal 14 september 2021 di Laboratorium PT
Hartono Istana Teknologi yang beralamatkan di JI. Semarang — Demak KM
9, kecamatan sayung, kabupaten demak.

2. Objek Penelitian
Objek penelitian berupa motor mesin cuci yaitu motor wash (Xinlong Motor
XD-150A) dan motor spin (Xinlong Motor YYG-80A).
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3.2.3 Persiapan Pengujian
Berikut ini peralatan-peralatan yang digunakan untuk melakukan penelitian yang

dilakukan di Laboraturium Uji PT.HIT :
Tabel 3. 1 Daftar Peralatan

No Peralatan Merk/ Tipe

1 Digital Thermohygrometer Cole Parmer/ 37101-00
2 Stopwatch Q&Q

3 Slide Regulator OKI/ TDGC;

4 Multimeter Digital Fluke/ 87V

5 Hot Winding Rongxin/ RXDC-3

1. Spesifikasi Peralatan

a. Digital Thermohygrometer

L yg,

®0® |

Gambar 3. 1 Digital Thermohygrometer

- Measuring range
0 °Cto50°C; 25 %RH to 95 %RH
- Resolution
1 °C;1%RH
- Accuracy
+1°C(0°Cto40°C); £2°C (below 0 °C or over 40 °C)
- Accuracy (between 15 °C to 40 °C)
+ 5 %RH (40 %RH to 80 %RH) ; = 7 %RH ( below 40 %RH or over
80 %RH)
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b. Stopwatch

Gambar 3. 2 Stopwatch

- Measure unit 1/100 of second
- Working range up to 23 Hr. 59 Min 59 Sec, Split time
- Battery Lithium Battery CR2032

c. Slide Regulator

Slide Regulator Transformer Variac single phase AC
TDGC2-2 2000VA

sorer rrrer

Lo 8200

1 i

i i
L

Gambar 3. 3 Slide Regulator
- Capacity 2 kVA
- Output voltage 0 Vac — 250 Vac

d. Multimeter Digital

Gambar 3. 4 Multimeter Digital
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- Operating temperature -20 °C to 55 °C
- Relative Humidity 0 % to 90 % (0 °C to 35 °C)
- Battery type 9 V zinc, NEDA 1604 or 6F22 or 006P

e. Hot Winding

Gambar 3. 5 Hot Winding

- Measure range 0.5~20~200~200012

- Accuracy cold +1% read+ 0.1FS

- Accuracy hot £0.15% read+ 0.1FS

- Maximum test voltage 380V AC

- Winding temperature coefficient can be set from 0-999,9 all set

parameters saved

- Experimental period: 99h59m59s, Accuracy £0,1%

- Operational environment: Temperature from 25°C+15°C, Humidity

60%+30%
2. Spesifikasi Wash Motor XD-150A

Rated no load electrik

Xinlong Motor XD-150A

Voltage 220V
Frequency 50 Hz
Pole 4p
Phase Single
Room temperature 17C81.3K
Weight 3.5 kg
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Rotor structure

squirrel-cage type

Bearing type

ball & oil bearing

Usage washing machine
Protector T/P 135°C 1pc
Insulatin class class B
Output power 150 W
Capacitor 10uF/500 VAC
No load current 0.85-0.95
No load input power 155-180 W

No load rpm

1465 rpm + 30 rpm

Spesifikasi Spin Motor YYG-80A

Rated no load electrik

Xinlong Motor YYG-80A

Voltage 220V
Frequency 50 Hz
Pole 4p
Phase Single
Room temperature 17C69.3 K
Weight 2.5 kg

Rotor structure

squirrel-cage type

Bearing type ball & oil bearing
Usage washing machine
Protector T/P 135°C 1pc
Insulatin class class B
Output power 80w
Capacitor 5uF/500 VAC
No load current 047+15%
No load input power 95 W + 15 %
No load rpm 1460 rpm




3.2.4 Flowchart Penelitian

Matikan Motor

Melakukan Pengukuran

Menggunakan
Multimeter Fluke 87 V

Dapat
data
resistansi

Menyiapkan Peralatan

Membuat Rangkaian

Prekondisi Suhu Ruangan
Pengujian 20 + 5 °C

Menyalakan Motor
(Suhu Optimal)

Melakukan Pengukuran

Menggunakan
Hot Winding

Dapat
data
resistansi

Mencatat Hasil Pengukuran
Kedalam Tabel

-

Analisa Hasil Pengukuran

v

Selesai

3.2.5 Pengujian Dan Pengukuran

Pada tahap ini akan menjelaskan langkah — langkah yang akan dilakukan pada saat

melakukan pengukuran resistansi untuk pengujian kenaikan temperature belitan

mesin cuci, yaitu:
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1. Membuat rangkaian motor listrik

Aux. Winding
aVAVYAYAN

1

Main Winding Capacitor

o— "N/

I

oLp

Gambar 3. 7 Rangkaian Motor Listrik

Gambar 3. 8 Name Plate Motor Wash

Gambar 3. 9 Name Plate Motor Spin

Berdasarkan gambar 3.7 dapat diketahui:

- Kabel common (blue / biru)
- Kabel main winding (yellow / kuning)
- Kabel auxiliary winding (grey / abu-abu)

Berdasarkan gambar 3.8 dapat diketahui:

- Kabel common (blue / biru)
- Kabel main winding (red / merah)
- Kabel auxiliary winding (green / hijau)
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2. Peralatan pengujian

peralatan yang diperlukan meliputi :
- Multimeter digital fluke 87V

- Stopwatch

- Hot winding

- Thermohygrometer

- Slide regulator

- Rangkaian motor listrik yang sudah dirangkai sebelumnya

3. Prekondisi Unit Under Test

Menempatkan motor listrik yang telah dirangkai sebelumnya ke dalam ruang
pengujian sebagai prekondisi sebelum dilakukannya pengukuran dan setting
temperatur ruang 20 °C £ 5 °C, Humidity < 70%.

T

e

HSSULY,
VT LS = B 3

Gambar 3. 10 Prekondisi Unit Under Test

4. Proses Pengujian
Sebelum proses pengujian, resistansi motor diukur dengan multimeter untuk
mendapatkan nilai R1. Setelah kondisi temperatur ruang tercapai, motor mesin
cuci dihidupkan kemudian melakukan pengukuran kenaikan temperature pada
belitan motor sesuai dengan SNI IEC 60335-1:20009.
Pada pengujian motor mesin cuci akan dilakukan dua kali pengukuran yaitu
dengan multimeter dan hot winding. Untuk pengukuran menggunakan

23



multimeter pengukuran harus dilakukan sesegera mungkin setelah motor
dimatikan sehingga resistansi pada motor tidak banyak mengalami penurunan
setelah dilepaskan dari sumber listrik. Sedangkan untuk pengukuran

menggunakan hot winding pengukuran dilakukan ketika motor masih menyala.

Proses pengukuran menggunakan multimeter dan hot winding sebagai berikut:

1. Pengukuran Menggunakan Multimeter Digital Fluke 87V

Main Winding

Gambar 3. 12 Proses Pengukuran Dengan Multimeter

Proses pengukuran menggunakan multimeter dimulai dengan mengatur multimeter
pada penunjukan resistansi (2), kemudian mencapitkan salah satu probe ke kabel
common dan satu probe ke kabel main winding, kemudian menekan stopwatch
untuk mengetahui waktu pengambilan data yaitu 10, 20, 30, 40, dan 50 detik dan
mencatat nilai resistansi pada masing-masing waktu. Untuk pengukuran pada

auxiliary winding dilakukan seperti pengukuran main winding.
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Untuk mempermudah proses pengukuran dengan multimeter dapat melihat gambar

3.12 berikut:

Matikan Motor

v

Atur multimeter pada

resistansi (Q)
A
Probe 1 Probe 2
v v
Kabel Kabel
Common Aux./main Winding
> Tekan Stopwatch

v

Ambil Data Pada Detik
10. 20. 30. 40. dan 50

N}

Analisa Hasil Pengukuran

Selesai

Gambar 3. 13 Flowchart Pengukuran Dengan Multimeter

2. Pengukuran winding temperatur menggunakan Hot winding

HOT WINDING

S
Ly
I R
C‘:

Gambar 3. 14 Rangkaian Pengukuran Dengan Hot Winding
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Gambar 3. 15 Proses Pengukuran Dengan Hot Winding

Proses pengukuran dengan hot winding dimulai dengan mengatur hot winding
dengan menekan tombol “SET” sampai muncul tulisan “LOCK”, kemudian
menekan tombol panah atas atau panah bawah sampai muncul angka “168”,
selanjutnya menekan tombol “SET” lagi sampai muncul tulisan “rr” kemudian
memilih jenis bahan belitan motor yang digunakan yaitu 234,5 umtuk bahan
tembaga dan 255 untuk bahan aluminium. Karena pada pengujian kali ini
menggunakan bahan tembaga maka yang digunakan adalah 234,5. Setelah
mengatur hot winding kemudian dapat memulai pengukuran dengan menekan
tombol “START”, setelah motor sudah mencapai suhu optimal selanjutnya
mencatat hasil pengukuran dengan jeda waktu 10, 20, 30, 40, dan 50 detik. Setelah

selesai mendapatkan data motor dimatikan.
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Untuk mempermudah proses pengukuran dengan hot winding dapat melihat gambar

3.15 berikut:

Menyalakan Motor

Tekan Tombol

"SET™
Muncul Tulisan Muncul Tulisan
rr "LOCK"
Pilih Bahan Belitan Tekan Tombol
Anak Panah Atas/Bawah
Pilih Atur Ke
Tembaoa (234.5) "168"
> Tekan Tombol FE
"START"
v
Ambil Data Pada Detik
10. 20. 30. 40, dan 50

v

Analisa Hasil Pengukuran

I

Selesai

Gambar 3. 16 Flowchart Pengukuran Dengan Hot Winding

3.2.6 Analisa Hasil

Untuk menganalisa hasil dari penelitian dilakukan dengan menghitung nilai 4t dari
pengukuran menggunakan multimeter dengan rumus persamaan 2.1, kemudian
nilai At disesuaikan dengan SNI IEC 60335-1:2009.

3.2.7 Analisa Pengambilan Kesimpulan
Untuk pengambilan kesimpulan dari penelitian dilakukan dengan membandingkan

hasil perhitungan nilai 4¢ dari hasil pengukuran menggunakan multimeter dengan

27



nilai A¢ dari hasil pengukuran menggunakan hot winding yang kemudian nilai A¢
keduanya disesuaikan dengan SNI IEC 60335-1:2009.
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DATA DAN ANALISA

BAB IV

Pada bab ini akan dijelaskan tentang perubahan nilai temperature belitan

motor mesin cuci dengan pengukuran menggunakan alat multimeter dan hot

winding.

4.1

4.1.1 Menggunakan Alat Multimeter Fluke 87 V
Tabel 4. 1 Hasil Pengukuran Menggunakan Multimeter

Data Hasil Pengukuran Pada Type Wash Motor XD-150A

Type Wash Motor XD-150A

Suhu Resistansi
] Waktu (°C) (¢

No. > N () | Awal | Akhir | Awal | Akhir
(t) | () | RL) | (R2)
10 38.74
20 38.56
1 (Common dan Main Winding) 30 233 | 232 | 3143 | 38.33
40 38.20
50 37.89
10 38.59
20 38.33
2 (Common dan Aux Winding) 30 23.2 | 232 31.3 | 38.13
40 37.91
50 37.80

Berdasarkan Tabel 4.1, selanjutkan dapat dilakukan analisa perhitungan untuk
mendapatkan nilai A¢ dengan rumus persamaan 2.1 sebagai berikut:

1. Perhitungan pada belitan common dan main winding

a.

b.

At =

At =

At =

At =

At =

38.74-31.43

31.43

38.56—31.43

31.43

38.33-31.43

31.43

38.20—31.43

31.43

37.89-31.43

31.43

X (234.5+23.3)—(23.2— 23.3) =60.06°C

X (234.5+23.3) —(23.2— 23.3) =58.58°C

X (234.5+23.3) — (23.2 — 23.3) = 56.70 °C

X (234.5+23.3)—-(23.2— 23.3)=55.63°C

X (234.5+233)—-(23.2—- 23.3)=53.09°C
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2. Perhitungan pada commom dan aux winding

38.59-31.3

a. At= 2722 % (2345+23.2) - (23.2— 23.2) = 60.02°C
b. At = 2222 % (2345+23.2) — (232 — 232) =57.88°C
C. At= 22222 % (2345+23.2) — (232 - 23.2) = 56.23°C
d. At= 222 x(2345+23.2) — (232 - 232) =54.42°C
e. At = % x (234.5+23.2) — (23.2— 23.2) =53.52°C

Hasil analisa perhitungan dapat dilihat pada pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4. 2 Hasil Analisa Perhitungan Pada Type Wash Motor XD-150A

Type Wash Motor XD-150 A
Suhu Resistansi
No. Belitan §. o ; ) ; 4t
() Awal | Akhir | Awal | Akhir | (°C)
t) | () | RY | (RY
10 38.74 | 60.06
20 38.56 | 58.58
1 (Common dan Main Winding) 30 233 | 23.2 | 31.43 | 38.33 | 56.70
40 38.20 | 55.63
50 37.89 | 53.09
10 38.59 | 60.02
20 38.33 | 57.88
2 (Common dan Aux Winding) 30 23.2 | 232 31.3 | 38.13 | 56.23
40 3791 | 54.42
50 37.80 | 53.52

Dari Tabel 4.2, dapat dibuat grafik yang menunjukkan hasil perhitungan 4t main
winding dan 4t aux. winding seperti pada gambar 4.1 dan gambar 4.2 berikut:
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Main Winding

[e)]
(%]

60.06 5353

56.7 5563
53.09

10 20 30 40 50
Waktu (s)

D
o

At Main Winding
U (9]
o (6]

»
(]

Gambar 4. 1 Grafik At Main Winding Type Wash Motor XD-150A

Aux. Winding

o 65
S 60.02
'é 2 ~s W E
T "\ 51 900,
St T S
< —e
S|

50

10 20 30 40 50
Waktu (s)

Gambar 4. 2 Grafik At Aux. Winding Type Wash Motor XD-150A

Dari gambar 4.1 dan 4.2 diperoleh bahwa semakin lama waktu pengukuran setelah

motor mati maka akan semakin menurun temperature rise (4t) belitan motor. Saat

pengukuran 10 detik 4t main winding 60.06 dan At aux.
pengukuran 20 detik 4t main winding 58.58 dan At aux.
pengukuran 30 detik 4t main winding 56.70 dan At aux.
pengukuran 40 detik At main winding 55.63 dan At aux.

winding 60.02, Saat
winding 57.88, Saat
winding 56.23, Saat
winding 54.44, Saat

pengukuran 50 detik At main winding 53.09 dan At aux. winding 53.52. Hal ini

disebabkan semakin lama motor berhenti maka tahanan (R2) belitan motor semakin

menurun sehingga nilai At juga menurun, begitu pula dengan sebaliknya.
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4.1.2 Menggunakan Alat Hot Winding
Tabel 4. 3 Hasil Pengukuran Menggunakan Hot Winding

Type Wash Motor XD-150 A
Tegangan Uji 1225V
Suhu Awal (t1) :235°C
No. Suhu Akhir (t,) :24°C
Kelas Insulasi - Kelas B
. Waktu R1 R2 At Max. At
Belitan o .
(s) Q) Q) (°C) (°C)
10 38.2 57.4
20 38.6 60.7
1 (Common dan Main Winding) 30 31.2 38.9 63.2 90
40 40.1 73.1
50 41.2 82.2
10 39.1 62.8
20 39.5 66.1
2 (Common dan Aux Winding) 30 314 40.3 72.6 90
40 40.9 77.6
50 41.6 83.3

4.1.3 Perbandingan Hasil Pengukuran Dan Perhitungan At

= Nyl .y
At Main Winding T
b

At Main Winding

10 20 30 40 50
Waktu (s)

= Multimeter Fluke 87 V= Hot Winding

Gambar 4. 3 Grafik Hasil Pengukuran Dan Perhitungan 4t Main Winding Motor Wash
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At Aux. Winding

|

At Aux. Winding
Y

10 20 30 40 50
Waktu (s)

= Multimeter Fluke 87 V & Hot Winding

Gambar 4. 4 Grafik Hasil Pengukuran Dan Perhitungan 4¢ Aux. Winding Motor Wash
Dari gambar 4.3 dan gambar 4.4 dapat diketahui perbedaan hasil nilai 4¢ main
winding dan 4¢ aux. winding dari pengukuran menggunakan multimeter dan hot
winding. Untuk nilai 4t menggunakan multimeter semakin lama nilai A4t semakin
menurun dikarenakan pengukuran dilakukan pada saat motor mati atau sesegera
mungkin setelah motor dimatikan. Untuk nilai 4t menggunakan hot winding

semakin lama nilai 4t semakin naik dikarenakan pengukuran dilakukan pada saat

motor menyala.
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4.2  Data Hasil Pengukuran Pada Type Spin Motor YYG-80A

4.2.1 Menggunakan Alat Multimeter Fluke 87 VV
Tabel 4. 4 Hasil Pengukuran Menggunakan Multimeter

Type Spin Motor YYG-80A
Suhu Resistansi
. Waktu (C) @)

No. Belitan () | Awal | Akhir | Awal | Akhir
t) | ) | RY) | (R

10 106.84

20 106.41

1 (Common dan Main Winding) 30 242 | 249 | 843 | 106.02
40 105.88

50 105.52

10 76.98

20 76.71

2 (Common dan Aux Winding) 30 242 | 249 | 60.9 76.45
40 75.91

50 75.11

Berdasarkan Tabel 4.4, selanjutkan dapat dilakukan analisa perhitungan

untuk mendapatkan nilai 47 dengan rumus persamaan 2.1 sebagai berikut:

1. Perhitungan pada belitan common dan main winding

a. At = % X (234.5+24.2) — (24.9 — 24.2) = 68.47 °C
b. At = % X (234.5+24.2) — (249 —24.2) = 67.15 °C
c. At= 36;’1—;84—3 X (234.5+ 24.2) — (24.9 — 24.2) = 65.95 °C
d. At = % X (234.5+242) — (24.9 — 24.2) = 65.52 °C
e. At = % X (234.5 4 24.2) — (24.9 — 24.2) = 64.42 °C

2. Perhitungan pada commom dan aux winding

a. At = W X (234.5+24.2) — (249 — 24.2) = 67.61°C
b. At = W X (234.5+ 24.2) — (24.9 — 24.2) = 66.46 °C
c. At= % X (234.5+24.2) — (249 — 24.2) = 65.36 °C
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75.91-60.9

d. At = 220 (2345 +24.2) — (249 — 24.2) = 63.06 °C
e. At = % x (234.5+24.2) — (24.9 — 24.2) = 59.66 °C

Hasil analisa perhitungan dapat dilihat pada pada tabel 4.5 berikut:

Tabel 4. 5 Hasil Analisa Perhitungan Pada Type Spin Motor YYG-80A

Type Spin Motor YYG-80A

Suhu Resistansi
No. Belitan Waktu L) ; ) ; At
(s) Awal | Akhir | Awal | Akhir | (°C)
() | (&) | RI) | (R2)
10 106.84 | 68.47
20 106.41 | 67.15
1 (Common dan Main Winding) 30 242 | 249 | 84.3 | 106.02 | 65.95
40 105.88 | 65.52
50 105.52 | 64.42
10 76.98 | 67.61
20 76.71 | 66.46
2 (Common dan Aux Winding) 30 242 | 249 | 609 | 76.45 | 65.36
40 75.91 | 63.06
50 75.11 | 59.66

Dari Tabel 4.5, dapat dibuat grafik yang menunjukkan hasil perhitungan 4t main
winding dan 4t aux. winding seperti pada gambar 4.3 dan gambar 4.4 berikut:

Main Winding

70 68.47
67.15

64.42

At Main Winding
(@)} [e)]
A o

[¢)]
N

10 20 30 40 50
Waktu (s)

Gambar 4. 5 Grafik At Main Winding Type Spin Motor YYG-80A
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Aux. Winding

67.61

~
o

66.46 65.36

63.06
59.66

[e)]
(9]

At Aux. Winding
[e))
o

w1
(O]

10 20 30 40 50
Waktu (s)

Gambar 4. 6 Grafik At Aux. Winding Type Spin Motor YYG-80A

Dari gambar 4.3 dan 4.4 diperoleh bahwa semakin lama waktu pengukuran setelah
motor mati maka akan semakin menurun temperature rise (4t) belitan motor. Saat
pengukuran 10 detik At main winding 68.47 dan 4t aux. winding 67.61, Saat
pengukuran 20 detik At main winding 67.15 dan 4t aux. winding 66.46, Saat
pengukuran 30 detik At main winding 65.95 dan 4t aux. winding 65.36, Saat
pengukuran 40 detik 4t main winding 65.52 dan 4t aux. winding 63.06, Saat
pengukuran 50 detik 4t main winding 64.42 dan At aux. winding 59.66. Hal ini
disebabkan semakin lama motor berhenti maka tahanan (R2) belitan motor semakin

menurun sehingga nilai A4t juga menurun, begitu pula dengan sebaliknya.
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4.2.2 Menggunakan Alat Hot Winding
Tabel 4. 6 Hasil Pengukuran Menggunakan Hot Winding

Type Spin Motor YYG-80A
Tegangan Uji 1225V
Suhu Awal (t1) :24°C
No. Suhu Akhir (t,) 1246 °C
Kelas Insulasi - Kelas B
. Waktu R1 R2 At Max. At
Belitan o .
(s) Q) Q) (°C) (°C)
10 107.5 70.2
20 107.5 70.2
1 (Common dan Main Winding) 30 84.4 107.6 70.5 90
40 107.7 70.8
50 107.9 71.4
10 79.3 76.4
20 79.4 76.8
2 (Common dan Aux Winding) 30 61.1 79.4 76.8 90
40 79.7 78.1
50 79.8 78.5

4.2.3 Perbandingan Hasil Pengukuran Dan Perhitungan At
J

7: At Main Winding

L

At Main Winding

10 20 30 40 50
Waktu (s)

= Multimeter Fluke 87 V= Hot Winding

Gambar 4. 7 Grafik Hasil Pengukuran Dan Perhitungan 4t Main Winding Motor Spin
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At Aux. Winding

At Aux. Winding
Y

10 20 30 40 50
Waktu (s)

= Multimeter Fluke 87 V & Hot Winding

Gambar 4. 8 Grafik hasil pengukuran dan perhitungan 4¢ Aux. winding motor spin
Dari gambar 4.7 dan gambar 4.8 dapat diketahui perbedaan hasil nilai 4z main
winding dan 4¢ aux. winding dari pengukuran menggunakan multimeter dan hot
winding. Untuk nilai 4t menggunakan multimeter semakin lama nilai A4t semakin
menurun dikarenakan pengukuran dilakukan pada saat motor mati atau sesegera
mungkin setelah motor dimatikan. Untuk nilai 4t menggunakan hot winding

semakin lama nilai 4t semakin naik dikarenakan pengukuran dilakukan pada saat

motor menyala.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisa pengukuran dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengukuran R1 dan R2 dengan multimeter digunakan untuk
menghitung nilai 4z, dimana hasil perhitungannya menunjukan untuk motor
wash XD-150A diperoleh nilai At main winding tertinggi adalah 60.06 °C
dan nilai 4t aux. winding tertinggi adalah 60.02 °C, dan untuk motor spin
YYG-80A diperoleh nilai 4t main winding tertinggi adalah 68.47 °C dan
nilai At aux. winding tertinggi adalah 67.61 °C, hal ini masih sejalan dengan
SNI IEC 60335-1:2009 untuk insulation kelas B dengan batas maksimal
nilai At adalah 90 °C.

2. Hasil pengukuran dengan hot winding menunjukan bahwa lamanya waktu
motor menyala akan diikuti dengan naiknya temperature belitan, nilai
resitansi dan nilai At, untuk motor wash XD-150A diperoleh nilai At main
winding tertinggi adalah 82.2 °C dan nilai At aux. winding tertinggi adalah
83.3 °C, dan untuk motor spin Y'YG-80A diperoleh nilai A4t main winding
tertinggi adalah 71.4 °C dan nilai 4t aux. winding tertinggi adalah 78.5 °C,
hal ini masih sejalan dengan SNI IEC 60335-1:2009 untuk insulation kelas
B dengan batas maksimal nilai 4t adalah 90 °C.

3. Dari hasil pengukuran kedua alat dapat diketahui pengukuran menggunakan
hot winding lebih dianjurkan, karena pengukuran pada saat motor menyala

mendapatkan nilai At lebih tinggi dibandingkan pada saat motor sudah mati.

5.2 SARAN
1. Untuk mendapatkan pengukuran yang akurat semua peralatan harus sudah
terkalibrasi dan objek penelitian dipastikan dalam kondisi hormal.
2. Sebagai perbandingan dapat menggunakan metode termokopel sesuai
dengan SNI IEC 60335-1:2009 dengan peralatan yang sudah terkalibrasi

sebelumnya.
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,:3. Lab. Uji PT HIT TEST REPORT
== Sub. Lab. Appliances Order Num : 21-ORD.SYG.656
o e 14 SEPTEMBER 2021 Sarem WASH MOTOR 150W
TempaLpenguian | Laboratorium Uji PT. HIT o Xinlong / XD-150
i s \deptiabidata pengujan 21-0RD.5YG.656 | S04 C) o |BC
Metode Ujt Kelembaban (%) D
Test Method RESISTANCE TEST N d'ya (%RH) 45%
RESISTANCE TEST RESULT
[ Resistance Temperature Max.
‘ ‘ 0 °C! Temperature :
| No \ Part Time @ (e Rise Tem;grature Verdict |
[ (s) | Before | After |Before | After N Ase
L | RN | R2) | (™) | (T2) sl
| Multimeter Fluke 87 V J
|
‘ | 10 38.59 - | - [ P ]
\ 20 38.33 - | - | P |
\ L]
| 1 | C-Awinding of wash motor 30 31.3 | 3813 | 232 | 23.2 5 - | P
40 " 37.91 - | - | P
50 37.8 - - [ e |
10 38.74 = = | p
20 38.56 - 2 P
2 | C-M winding of wash motor 30 31.43 _:}8.33 23.3 |123.2 - - P
40 38.2 - = P
50 37.89 % . )
Hot Winding
' 10 39.1 62.8 %0 P
20 39.5 66.1 90 P
1 | C-Awinding of wash motor 30 314 | 403 | 235 | 240 72.6 90 P
40 40.9 776 90 P
50 4186 83.3 90 P
10 38.2 57.4 90 P |
20 38.6 60.7 0 | P |
2 | C-M winding of wash motor 30 312 | 389 | 235 | 240 63.2 90 I P I
40 40.1 73.1 90 [ P ]
50 412 82.2 0 | P |
NB : - Resistance test based on IEC 60335-1:2009 clause 11.3.
- Starting capacitor 10pF 500VAC.
Diuji Oleh, Diperiksa oleh, Mengetahui,
Teslaq by, Cheaked by, Acknowledge by, %,LL’ 1 ofl
..1% K;RNIM NAN AE;;EiZiRQlANm Fienu SV
‘eknisi Pengujian Engineer Pengujian . Kasi Tekhi M Teving | 2 Al
Test Technician Test Englnserl ‘Technical Sect;:'n Héad" " (HIT-LASY.W1.001)
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Lah. Uji PT HIT
sub, L.ab, Appliances

(-

TEST REPORT
Order Num : 21-ORD.SYG.655

Tariggal Lasporen 14 SEPTEMEL IR 2021

arang Up
Test Olyect

SPIN MOTOR 80N

Laborstornum Uy T HIT

JenisitAodel
Type/todal

Zinlong 1 YYG-B0O

Suhu(<C)

Lrginses iPengujian
Tust Enginast

oty ety e
Tast Tackar.in

Tacllnk.ul Sechon Head

43

;',‘:IT:"‘: ( \deptiabvista pengujiant 21.0R0.6YG 665 Tomparatur (‘C) 25°C
g | FETANCE TEST gt O
DATA
: _ RESISTANCE TEST RESULT . -
| Resistance Temperature Max.
o Pan | Tme | @ | (O Temgf;gtum Temperature | v/or icy
‘ 5) | gefore | After | Before | After (AT) Rise
. | R1) | ) | (00 | (3) on -
Mulbmﬁer Flulm 87 v
I T  76.98 - - | e |
‘_ EN 76.71 . s | F |
1 A vinding of spinmotor | 30 60.9 | 7645 | 242 | 24.9 - - P
!7 0 75,91 S K AP_‘
| 50 75.11 - - e
[ 107 106.84 - - P
[ Zoal 106.41 - . P
2 | C-W wnnding of spin motof 20 24,3 |106,02| 24.2 249 - - P
40 105.88 - - P
50 105.52 - - P
“Hot Winding "
P 10 79.3 76.4 90 3
20 79.4 76.8 90 P
1 ‘ C-£ vinding of spin motor 2 61,1 794 | 240 | 246 76.8 90 P
40 79.7 78.1 90 P
50 79.8 78.5 90 P
10 107.5 70.2 90 P
20 107.5 70.2 g0 [ P |
2 | Ctuingimgofspnmotor | 20 | 84.4 | 107.6 | 240 | 246 70.5 oy e |
40 107.7 706w B0 § | P |
. BL G- ey [ P |
iiT iz - -mmannleﬂ based on lEC 60335—1 ;2009 clause 11.3. 4\
:apaator SUF S00VAC.
Olgtivsa Gleh, Menuwluhul Ll 1 ofl
Checred by, Acgnovlaedye by, Pago
(74T DI T00] 13yal Forme SYOO0TR2

(HUT-LA SY WI001)




DATA PKM PKS 2021 - Excel Preview b Search (Alt+Q) Akhmad Kurniawan | %
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D2073 ~ 5 WASH MOTOR 150W AL 220V 50HZ XINLONG PWM v
= [«]
Mo | NaMatDo woro | suMue | T
suu e | Mo | ITEM NUMBER [escarmon Resevas| Trahe | Qv [um| BAEM SUPPLIER KETIDAKSESUAAN KEDATANGA| PART  |keDaTawg| SATCH [BATRTENE mnaan | smarus s wse W | e
. PEMBUAT VEEL | oy
Pustng N DATANG AN

| ANUAR 153 | BE 620230 01U | WASH MOTOR 150W AL 230V S0HT XINLONG Pl BE51633 4900173573 1/EA | MESIN CLO SCIENCE T ARUS WASH TINGGI (SPECOES A 095 A ACTuAL L _AZ1001%708| M1IE 13/17/000 0002315916 0003215916 100028912 405
074\ FEBRUARI 57 EE &30220 010 WASH MOTOR 150W AL Z20V S0HT MINLONG WM GTOETIE 4200311157 ESIN CLO mﬂiﬂ ARUS WASH RENDAH AZ100E0EGS " SWN. P..M...BNM?QEHUM EEHUM 100029134 405
2075|FEBRLARI 99| EE &20220 01U WASH MOTOR 150W AL 230V S0HT MINLONG PWM 6715934 4900334010 1jE ESIN CLO |sciEmcET KABEL GREY NO RESETANCE . . 4210030763 24737 L3/1021 ‘bonzzs0751 HoozzsnTs1 1000291348 405
2075| MARET 42| EE SO0 01U WASH MOTOR 150W AL 230V S0HT MINLONG PWM GTTA0EZ 4500532539 1|E ESINCUO o SOENCET EMam_‘.EHmm—w._.bE 4210000354 40508 N._EHEHW OOO3EBETE 100025457 405
2077 | MARET 107 | EE 620230 01U WASH MOTOR 150W AL 220V S0HZ MINLONG PWM GEOTEEE 4900535243 4E N ua ‘Ed  EABELEUNING NO auﬂd_ﬂvhnu bvwnan.—u 4210030255 42120 NL_HHEHEE {oozzETosa 100029555 404
2078|APRIL &7 |EE &20220 010 WASH MOTOR 150W AL 220V S0HT NINLONG PWM 900734 4900858379 ZEA MESINCUO SOIENCE T HABEL GREY NO RESISTANCE 2, ®ABEL ncz_i NOR 4210000354 40508 N:HMEE? O00Z358ETE 200034275 (LA T58 | DENY (EC1) 100029932 405
0TS APRIL 130 EE 620230 01U WASH MOTOR 150W AL Z20V S0HT MINLONG WM H933T13 4200959340 T EA | MESINCLO SCIEMCE T gﬂ.—.ﬂamHE RESIETANCE J i AZ100F0RES 33754 LMNEM‘QHEH ‘ﬂuu-uE 00035168 CLAMM T58  DENY (ECL) 100030210 405
2080 JUN 32| EE 620220010 WASH MOTOR 150W AL 230V S0HT XINLONG Pk TOS43E5 4901783306 IEA MEENCUO {SCIENCE T CABEL GREY 1, KABEL ) Eéﬂg guu.m 200035594 (LA I 58 | DENY (EC1) 100030635 405
I081| OKTOBER 106 EE 620230010 WASH MOTOR 150W AL Z20V S0HT MINLONG WM TAOZ315 AS0T1963ITE 1EA | MESIN CLO SCIENCE T KABEL GREY NO RESISTANCE 4010115530 3E3T HH_EBNMAEE THUEN!@W I0003TEE0 CLAMM T58  DENY (ECL) 100032275 405
08T AGUETLS &5 EE a20220 010 WASH MOTOR 150W AL 230V S0HT MINLONG PWM TIZB43T 4901748491 1EA Tmi SOENCET KABEL KUNING NO RESSTANCE AZ100EEES W73 u___gw _UUEE Euku 00035752 CLAMM I 58 | DENY (EC1) 100031452 405
083 IANUAR 151 EE £20230 021 WASH MOTOR 150W AL 230V 50HZ VONG_CPWM GE51633 4500173573 1EA  MESIN CUO VORG C KABEL GREV MO RESETANCE i 13212 z 1 DHNN*:L 00033554 OLAM TH RAM ([EAZ) 100029787 405
2084 | FEBRUARI 54 EE 62022002 WASH MOTOR 150W AL 220V S0HZ YONG CPWM GTOET4 4900311157 LEA MESIN QLD lvonsC ’Abjgauﬁ.—bz_ . = 13E4) 1 I x 200033801 QLAM T H RAM (EAZ| 100029789 404
2085 | AGLETLE 135 BE 620220 021 WASH MOTOR 150W AL 220V 50HZ YONG_C PWM TIEBGIZ| 490130923 1EA |MESIN CLOI YONG C .giEﬂEEﬂbE —_— - \J 2 23912 7l ‘_ ‘. = 200035897 (LA T SR | RAM (EAZ) 100021575 405
I0B6| SEFTEMBER 185 | EE 620230 021 T35E350 AS00TIE3E s u-g MIESIN QLG - YONG C " ' WABEL GREY NO RESISTANCE . 1 Euﬁ‘ 10153 | ENEM‘QEE ‘ﬂuu-unm!wr.,w I00037E51 CLAMM T 5CR | RAM (EAZ) 100037138 405
2087 aNUR 3/EM 4300 100 3EeEs| 4200009532 LIEA |MESNCLO  |SHENVUN _ |KAEELLEPAS | mmpess 25000 11/10/200 DomeseEE DonmaseE: 00032090/ CUUM T SCR | ROS (ED) 10008543 209
2088 LANUAR 24| EM 430203 100 sels20z| _ssoooszis, 7jen [meswcuo  (ssewwon  lwmaml keseLiePass foiogE 5000 :.__E_.uHm,ﬁE Toozzssan 00033090 CLAIM Z SCR | ROTS (£01) 100028649 405
I0E3| JANUAR 113 EM 430203 104 6637585 4900125526| 11)EA  |MESIN CLO SHENYUN _|KAHEL LEPAS 10, MATI 1 HODO0 1 _:_.__JJu«_\ ‘. 00033568 CLAIM I SCR | ROOS (ED1) 100029172 405
2090 1ANUAR 140/ EM 43003 108 sEaa3s| 4s001omTE GEA MESINCUO  [SHEWYUN  |KABELLEPAS J 50000, 12/10/2020 I 200022568 CLUM T SER | ROIS (ED1) w2 205
2091 |FEBRUARI 42 EM 430203 104 SEIM0EE 4S00IE0506 10EA |mESIN DO SHENYUN KABEL LEPAS | 4210020590 w200 uEmEu Eu 200033796 | CLAIM I SCR | RDOS (ED1) 100029280 404
2092 |FEBRLARI 112 EM 430203 106 671058 4900334501 BlEA  METINCUO SHENYUN EABEL LEPAS & 4210020590 50000 .HN.EEEM Ew 200033912 | CLAIM T SCR | RODS (ED1) 100029283 405
053 | FEBRLARI 135 EM 430003 104 WASH TIMER W/ TOGGLE REF SHARP 2 GTA544T .uUuiuWum 10 EA | MESW CUO . ISHENYUN EABELLEPAS A 4210020550 H0000 EEM Eu J00033912 | CLAMM T 5CR | RODS (ED1) 100029283 405
094 | MARET 5 EM 430203 104 'WASH TIMER W/ TOGELE REF SHARP 1 ETEET5] 4900484355, 10EA  MESINCUO SHENYUN WABELLEPAS B, SEARAM 2 - 4710030590 MHEH_‘ gwﬂugu gn 200034245 CLAM I SCR  ROOS (ED1) 100029583 405
095 MARET 39 EM 430203 104 ‘WASH TIMER W/TOGGELE REF SHARP 2 6791639 g 6/ EA |MESIN CLO E igw\mﬁu 4210030551 500 2f7fmr Eﬂiﬂ EHH&NH 00034245 CLAMM I 5CR |RODE (ED1) 100029583 405
2096| MARET 132 EM 430203 104 'WASH TIMER W/TOGGLE REF SHARP 2 GEZEIS0 4900585434 10EA |MESIN CLO SHENYLN KABEL LEPAS 3, SEARAH 1 o L BT300 Eu.uuuhmu 200034473 CLAMM I SCR | ROOS (ED1) 100029791 405
AT APRIL 11 EM 430203 104 'WASH TIMER W/TOGGELE REF SHARP 2 6851318 4S00TTERGD G|EA  MESINCLO SHEWYLN . EABEL LEPAS 5, SEARAH 1 L Eralairi-rd TI500 g.HuNH EHHE EuN\»HHE 200034784 CLAM T SCR | RODE (ED1) 100025998 405
2098|APRIL 44 EM 430203 104 GEETISE 490051730 13 EA  MESIN QLD SHEWYLN KABEL LEPAS | AEl00R0EEE 72500 Eﬁguguuﬁ gqu 200034754 | CLAIM I SCR | ROOS (ED1) 100029994 404
2099 APRIL 93 EM 430203 104 913905 4900907E04) k. I15[EA | MESINCUO SHENYLN SEARAM 1, RABEL LEPAS 14 _ 4210020592 TI500 gwEwwE n—UuthwE 200034998 | CLAM I SCR | RODS (ED1) 100030135 405
HHHHHHH 135 EM 430003 104 EE21I54 42009657391 L S EA |MESIN CUD SHENYUN (KABELLEPAS A2 10030552 E. Nsﬁgu guuﬁ EMN\»MME J00035171 | CLAMM T 5CR | RODS (ED1) 100030391 408
2101 | ME1 4 EM 430003 104 952473 4901039637 _15EA  |MEINCLO SHENYUN |RABEL LEPAS = & 4210030557 TI500 EHNM EMME n—Uuth:hh 200035243 | CLAMM I SCR | ROOS (ED1) 100030392 405
Z102|MEI 49 EM 430203 104 EREIETS 4201099813 1T/EA | MESIN CLO wtinzns | KABELLEPAS — i IbHEu 17500 !EME Eug 00035355 CLAIM T 5CR | RODE (ED1) 100030525 408
2103\ ME1 55 EM 430203 104 G0 490115548 I0EA | MESIN CLO SHENYUN BASEL LEPAT F F AZ1000593 55000 gwm—ugﬁ ‘Domzas1zEs 200035355 CLAIM I SCR | ROODS (ED1) 100030525 405
2104/ /us1 18 EM 430203 104 TO21146 4501245745 15/EA |MESIN CUO SHENTUN RABEL LEPAT ” AZ1O005EE 55000 gHEE \DUUN)UEU 200035635 CLAM T SCR | RODE (ED1) 100030689 405
Z105(/UN1 I9 EM 430203 104 TO54135 4201781488 12 EA MESIN CuQ MIN,—‘.C.Z EABEL LEPAS AZ 1000553 55000 afg/mz1 EE \DUMN)UEU 00035593 CLAMM T 5CR | RODE (ED1) 100030530 405
2105/ ME1 81 EM 430203 104 TOOITZ2| 4901158103 l0ea [MESINCLO SHENYLN EABEL LEPAS 421000553 55000 gwmﬁ—gﬁ m—UuNhr.Ll.‘mn.- 200035474 CLAM T SCR | RODS (ED1) 100030706 405
2107 MEI B4 EM 430203 104 TO14538 4201204540 12| SIN CLO SHENYUN y EABEL LEPAS AZ 1000553 urtUUu\ %ufﬂgﬁ ‘DUMN)UEU I00035474 CLAMM I 5CR |RODE (ED1) 100030706 405
2108/ /UM 115 EM 430203 108 'WASH TIMER W/ TOGELE REF SHARP 1 TOTO51E| 4901321120 15 EA | MESIN CUO SHENYUN KABELLEPAS - 40000, !L“y.t._h»v s B 00035348 CLAIMM I SCR | ROODS (ED1) 100031358 405
2109 /UN1 03| EM 430003 104 ‘WASH TIMER W/TOGGELE REF SHARP 2 TOBEH4T 4201389772 10 EA | MESIN CLO SHENYUN . g-n——.mE | L AZ 1000553 55000 gugﬁ TUMN)UEU 00035348 CLAMM T 5CR |RODE (ED1) 100031354 405
2110/ /U 219 EM 430203 104 'WASH TIMER W/TOGGLE REF SHARP 2 TIETOE 4901485534 TEA MESIN CUO SHENYUN KABEL LEPAS 1 1 AZ10024185 5000 gwg -_-H-u.wmw‘uwu 00035348 CLAMM I SCR | ROOS (ED1) 100031358 405
2111wy T4 EM 430203 104 'WASH TIMER W/TOGGELE REF SHARP 2 TIT34E3  4S016I54T4 SEA MEDINCUO  |SHEWYUN EABEL LEPAT | | 1 AZIO0E55E 32500 QHEHE ‘boozszaaar 00035450 CLAM T 5CR | RODE (ED1) 100031355 405
HHHHHHH 44 EM 430203 104 rar-rel AS01EETIOS HENYUN EABEL LEPAS AZ100Z41ES 5000 a&auguwu guwu 00035635 CLAIM I 5CR | RODS (ED1) 100031431 405
Z113[AGLETLE 124 EM 4300203 106 TS50 4901830440 SHENYUN EABEL LEPAS 4210035568 32500 &11/m1 ‘bomsz2ezr omszeear 200035896 | (LAMM I SCR | RODS (ED1) 100021732 404
Z114|SEFTEMBER 40 EM 430203 104 Eaprs) 4201913563 2 10EA MESINCLO S HENYUN SEARAH 1, RABEL LEPAS .aE s 3FS00 &/11/m21 ‘QUQNI.,NN\».WH ‘QUHN,NN)WH 00037110 CLAMM T 5CR | RODE (ED1) 100031912 408
2115(SEFTEMBER 110 EM 430203 100 T334 420127098 SHENYLN EABEL LEPAS - | 41006737 37500 T/a/mz1 ‘omsessTz DomrseesTz 200037327 |CLAIM I SCR | ROODS (ED1) 100031947 405
Z116|SEFTEMBER 135 EM 430003 104 339355 AS00Z 1308 w:m,—‘.E EABEL LEPAS - o AZ100FETIZ 37500 H.-f._BNuggHN gguw 00037353 | CLAMM T 5CR | RODS (ED1) 100031945 405
2117 |SEPTEMBER 147 EM 430203 104 TI4EI55 490203954 SHENYUN i  RABELLEPAS P AZ1002ETIZ 37500 7/e/mz1 ‘DomssssTz DooeseesTz 200037451 | CLAMM I SCR | ROOS (ED1) 100032197 404
2118\ OKTOBER 54 EM 430203 104 TITIE14|  4S0Z1IEIIE SHENYUN " HABELLEPAT s AZ1O0ETE10 15000 B/21H021 ‘omszrase omserass 00037760 | CLAIM T SCR | RODE (ED1) 100032277 405
ﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁ 163 EM 430003 104 424373 AS0Z2EI0E1 ESIN CLO SHENYUN KABEL = bh. 40000 B J0003BO1Z CLAMM I 5CR |RODE (ED1) 100037530 405

2120|XTO8ER 217 EM 430203 106 TH40ER0 4902303095 SHENYUN ABELLEPAT 40000 200032058 | CLAMM I SCR | RODS (ED1) 100332705 405 D
Z1Z21|NOVEMBER EZ EM 430203 104 TATSSTT 402409983 9 EA | MESIN CLO SHENYUN EAEE nE 33500 I0003B4E3 CLAIM I 5CR | RODE (ED1) 100037934 408

Z123| NOVEMBER 197 EM 430203 104 WASH TIMER W LE REF SHARP 2 T551674 490261980Z GlEA | MESIN CLO SHENYUN KABEL LEPAS 35000 200038817 CLAMM T SCR | ROOS (ED1| 100033161 405 E
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D1577 ~ 5 SPIN MOTOR 40W AL 220V 50HZ XINLONG PWM v
A L C :] E F & H 1 1 K L M N a P a R 5 T u m
Mo | Na MatDoc woro | s | TEL
mua e | Mo | TEMNUMBER  [sescarmon Reservas| Trawhe | ary |um| NG SUPRUER: KETIDAKSESUAMAN KEDATANGA| PART  |weDaTang| DATCH (BUTCHTRNR emnean | smarus wse wo | w
. = PEMBUAT ! e [P
5
1
15T7|FESRUARI 59| EE 620220 01V |SPIN MOTOR 20W AL 220V S0HE XINLONG PWM GTOETA4 4200311157 3 EA | MESIN CLO SCENCET EABEL I, KABEL L 3 B34 1/3/1021 0003340752 EWN 00034007 |CLAM IS8 DENY (EC1) 100079733 405
Emmnwa%a_ 101 | EE S20230 01V SPIN MOTOR 40W AL 230V S0HT XINLONG Pl GT15984 4900334010 1 EA | MESIN CLO 1§wﬁﬂ KABEL MERAH NO RESISTANCE QEI QEI u.__w.._BNu 0002340752 OUUSMN 00034007 CLAM IS8 DENY (EC1) 100079233 405
1579| FEBRUARI 139 EE 620230 01V SPIN MOTOR 0W AL 220V S0HT XINLONG PWM GT50730 49004481353 3EA |MESIN CLO SOENCET EABEL Z, KABEL MER 335! ».__f_uu.ww ‘boozzsssTT DoozzsssTT 00034007 | CLAMM I 58 DENY (EC1) 100079233 405
1580\ MARET 108 | B &20230 01V SPIN MOTOR 40W AL 220V S0HT XINLOKG PWM GEOTESE 4900545743 1jEA MESINCUD . SOIEWCET E{mwbc-,ﬁ Eﬁ-..’,ﬁh y AZNOORES 10800 N._HHHH Euﬁww Euﬁmw 00034413 CLAM T 58 DENV EC1) 100029556 405
1581 APRIL 132 | EE 620230 01V SPIN MOTOR S0W AL 220V S0HZ XINLONG PWM EE3TIZ 4900959340 FEA MEINCUD ..MB&H# e Ezmgzs aﬂ’ﬂﬁwc Bﬂw«—x:bﬂﬁw 2072 212021 200035339 CLAMM I 58 | DENY (EC1) 100030381 405
1582 1UM1 34 EE G020 01V SPIN MOTOR 0W AL 220V S0HZ XINLONG PWM TOS4385 4901223506 BEA METNQUD SCENCET FABEL HUAL WD RESISTANCE 2, KABELMERAH NOF 4210024155 TiH ngguuﬁ gua 200035696 CLAM T 58 | DENVY EC1) 100030637 4045
1583 | SEFTEMBER EZ EE &30Z20 01V SPIN MOTOR 40W AL 230V S0HT XINLONG Pl T31E005 4201971510 5 EA {mmu! cua jﬁw.— R.DE.:FDF_ L 3, EABEL i-w.hu.! NO m. 4370/ gug J0D03T306 CLAM IS8 | DENY (EC1) 100021E9Z 4045
1584| DETOBER 108 | EE 620230 01V SPIN MOTOR 20W AL 220V S0HI XINLONG FWM TAOR31E 4907195376 IEA MEIINCUO ,E.— E—!EEE‘E AZ100FTIES 548D élﬂg OO0F55ETS! 00037851 CLAMM I 58 | DENY (EC1) 100032276 405
1585| NOVEMBER 2 EE &30Z20 01V SPIN MOTOR 40W AL 230V S0HT XINLONG Pl TATI1AZ 40233 1EA |MESIN CLOI ,Enid 1 KABEL HUAL NO RESISTANCE 4370 &/20/20: I0OO3BASE CLAMM TSH  DENY (EC1) 10003ZE31 4045
1585| NOVEMBER 159 EE 620230 01V SPIN MOTOR 0W AL 220V S0HT XINLONG PWM TG4 490595516 1EA gg Ehﬁ‘d KABELHUAUND RESETANCE 4010119983 4330 @Hggnwww (101 0003576 CLAMM I 58 | DENY (EC1) 100033094 405
1587 JANUARI 152 | EE &20230 02%. SPIN MOTOR 400W ALZHIV 50HT VONG_C PWM GE51633 4800173573 1EA  MESIN CUO YONGC KABEL HUAL NO REEETANCE i 4010105724 4220 EEE OO 30045 O0035E5 CLAM T H RAM (EAZ] 1000Z9TER 4045
LSEE| FEBRUARI 55 EE 620220 02K SPIN MOTOR $0W ALZZOV S0HZ YONG_C PWM GTOET4 4900311157 L1EA  MESNCUD |YONGC KASEL HUAL NO RESETANCE e 4210020335 4320 EH‘OEU Qo 43 200033802 CLAM I H RAM (EAZ| 100029790 40%
1589| SEPTEMBER B0 EE 620220 02K SPIN MOTOR 400W ALZH0V 50HT YONG_C PWM 7212005 4901971510 _ SEA|MESMN CLO! YONG C EABEL HUAL NO RESETANCE 3. vh.’ﬂ-w || il 4210028502 11220 EME (101 230 00037302 | CLAM T SCR  RAM (EAZ) 100021930 405
1550| SEFTEMBER 129 EE S20230 02% SPIN MOTOR 40W ALZZ0V S0HT YONG_C PWM T355350 AS0TIZE s 1Ea gmwig YONG C " EEESEGE " L.H.E STH| %ug 30 IOOO3TESS CLAMM I SCR  RAM (EAZ) 100037140 405
1591 | DETOBER 110 BE &30230 02%. SPIN MOTOR 40W ALZZ0V 50HT YONG_C Pl TAOI316 4902196376 ELY gmMiﬂE VONGC .gggsfggﬁ! _ 4210026702 9072 M___H_u._.mw-m:% 35 IOD03TEGE CLAM IS8 RAM (EAZ] 100037796 405
1552 | NOVEMBER 34 EE &30ZI0 0XF SPIN MOTOR 40W AL 230V S0HT YONG_C WM TATI1AZ E 3 EA E!ﬁ—h_ YONG C g EEESE‘”‘H | L.NI#-HUUWH‘U !u“ iﬁug 0003622380 IOO03BASE CLAM T H RAM (EAZ] 10003ZE3ZT 4045
1593| NOVEMBER 150 EE 620230 02%. SPIN MOTOR S0W ALZZ0V 50HT YONG_C PWM TG4 Emﬂ. 1EA E!Iﬂ-.xu— YONG C i _E—!Esgdhﬁ 4210023551 15384 Mgwg 00026 I0003ETIT CLAM H RAM (EAZ] 100033336 405
1554| DESEMBER 135 BE &20230 02 SPIN MOTOR 400W ALZHIV 50HT VONG_C PWM TEITIEI  4S0IEIORTL 1EA mAM | VOMG C _ NORESISTANCE 1 a AZ10E0E24 2150, HH...N__&HH‘DHHEE (i Capar)
1595|JANUARI 154 EE 620230 017 PIN MOTOR S0W ALZI0V S0HT XINLONG PWM SE31E33 490017373 3EA MEINCUD SOENCET KABEL MERAH NO RESISTANCE 1, KABELHUAUND R 4210015708 412 EHHHEEEE Q0. & 200033597 |CLAMM I 58 | DENY (EC1) 100028314 405
1596| FEBRUARI 58 EE 620220 01Y PIN MOTOR S0W AL Z20V S0 XINLONG PWM 670794 4900311157 G|EA  MESIN CUO SOIENCET KABEL HUAU NO RESIETANCE 3, KABELMERAHNOF 4210000263 18576 gg o0 075 00033848 CLAM T 58 DENVY EC1) 100029135 405
1597 | FEBRUARI 100/ EE S20230 01¥ PIN MOTOR SO0W AL 230V S0HT XINLONG PWM 715984 .aUuNgE 3 EA gﬂ—.ﬁ-. 'SOENCET .gﬂumu.-!b-._,.u RESESTAMNCE 2, KABEL MERAM MO F L.NE Eum H.W...BNW.(E;-: aTs: IODO3IB4E CLAM IS8 DENY (EC1) 100079135 4045
1598 | FESRUARI 128 BE &230230 01V PIN MOTOR S0W AL ZI0V S0HT XINLONG FWM 6750730 4800441753 6|EA  MESINCUO SCIENCET |ARLS SPIN TINGGI 2, KABEL MERAH NORESETANCE 4210020263 18576 EWENMEMWN ‘ooras0ssE 00034045 CLAMA IS8 DENVY (EC1) 100079274 405
1599| MARET 43 EE &30230 017 PIN MOTOR SO0W AL 230V S0HT XINLONG PWM STTA0N3 E 11/EA | MESIN CUO W‘!Hlﬂ E.E: N0 RESISTANCE 7, KASEL HUAU NO 7 AZ100E02G4 30872 H&Eu‘guugu JOO034377 CLAMM T S8 | DENY (EC1) 100079458 405
1500 APRIL &5 EE a20Z20 01Y PIN MOTOR S0W ALZZ0V S0HT XINLONG PWM G300734 4300865379 5/EA |MESIN CUO SOENCET E—:.FDC WO RESISTANCE 3, ARUS SPINTINGGI | 42 10020265 wg. N.‘jﬁw.gﬁﬂuww.guw 00034577 |CLAMM I 58 | DENY (EC1) 100079934 405
1501 APRIL 121 EE &230230 01V PIN MOTOR S0W AL 230V 50T XINLONG PWM SE33T13 L@Uuﬁ.“mo. SEA  MEsNCUO SCIENCET . EABEL MERAH NO RESETANCE 4, gwﬂ.—!bcsw A2 100036 24152 S%HEEN.E 00035155 CLAM T 58 | DENY EC1) 100030211 4045
1E0Z| 1L 33| EE 620220 01Y SPIN MOTOR S0W ALZI0V S0HT XINLONG PWM TOS43ES  490LEIS08 4EA METNCUD SOENCET EABEL KE 2, L 11448 !._hf.rr‘.—! o 200035695 CLAMM I 58 | DENY (EC1) 100030638 405
1603| AGLETUE 1118 620230 01¥ SPIN MOTOR S0W AL Z20V S0 XINLONG PWM TISM3G 4901793616l 3EA  MESNCUO SOMNCET .JEEEE#E L EABELHUAUNOF 2010116820 29376 H.‘Hd.gwgw gwhﬁwuﬁw 200035894 CLAM T 58 | DENY EC1) 100021552 405
1504 | SEFTEMBER B1 EE &30230 017 SPIN MOTOR SO0W AL 230V S0HT XINLONG PWM T31E005 4901971510 L 3|EA | MESIN CUDI E.ﬂ .FDE. I, EABEL éﬂsm E. gu g gu&.‘m I0O03T305 CLAM IS8 | DENY (EC1) 100021891 4045
1505| SEFTEMBER 128 EE &20230 01V SPIN MOTOR S0W AL ZI0V S0HT XINLONG FWM 7356350  490U07IE3E - Z|EA |MESINCUO SCIENCE T (AUIBANG BRAKE PLATE TIDAK PAS 4010115830 19376 H___HU._.ENM Eumw ghl.,hwuﬁw J0D0ZE03E | CLAMM I 58 | DENY (EC1) 100037447 405
1506| DETOBER 107 | EE S20230 01¥ SPIN MOTOR SO0W AL 230V S0HT XINLONG PWM TAOZLE A021963TH _4EA |MESIN CUO WM!H‘ _ KABEL HUALU WO RESISTANCE FR.DE:EE‘ » AZ1DOZTSES uﬁf‘gug EE JOOO3BOZE CLAM IS8 DENY (EC1) 100037447 405
1507 NOVEMBER 21| EE &20Z2001Y SPIN MOTOR S0W AL ZZ0V S0HT XINLONG PWM TATI1AZ 4901399913 3 EA MESIN CUC SOENCET BABEL HUAUND § 1 KABEL 1374 u&gwg Euhw 00035453 CLAMM I 58 | DENY (EC1) 100037530 405
1508 NOVEMBER 158 EE &20230 01V SPIN MOTOR S0W AL ZZ0V 50T XINLONG PWM TG 490I595E15 Z[EA  |MESIN CLUD SCIEWCET KABEL HUAU ND amwﬁﬂ.’,ﬁm L ®ABELMERAHNOF 4210077589 15008 gwgung&h 0O03ETS5 CLAM T 58 | DENV EC1) 100033093 4045
1509 DESEMBER 135 | EE G20230 01¥ SPIN MOTOR SO0W AL 230V S0HT XINLONG PWM TEITIED AS0ZEIOETL 1R ; MﬂmZ.M. g KABEL MERA NORESISTANCE 1 AZ100FIBLE IO0EE u{uﬂaugug
1610|FEBRUARI 55 EE 620220 021 SPIN MOTOR B0W AL Z20V 50HT YONG_C FWM GTOETA4 4900311157 ZEA ..!‘E{_‘Z‘g YONG C __|ARUS SPIN TINGGI 1, KABEL 9504 Eggwugw 00033845 QLAM ITH RAM (EAZ] 100029133 405
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LEMBAR REVISI SEMINAR TUGAS AKHIR

Berdasarkan Rapat Tim Penilai Seminar Tugas Akhir :

Hari : Kamis
Tanggal : 8 Desember 2021
Tempat : Zoom Online

Memutuskan bahwa mahasiswa :

Nama :  AKHMAD KURNIAWAN

NIM : 30601401593

Konsentrasi . Sistem Tenaga Listrik

Judul TA . Analisa Pengukuran Kenaikan Temperatur Belitan
Motor Mesin Cuci Merk Polytron Untuk Uji Kualitas
Produk

wajib melakukan perbaikan seperti tercantum dibawah ini:

NO. REVISI BATAS REVISI

1 Petugas yang bersertifikat apa? Mana buktinya? Perlu 1 minggu
adanya validasi data.

%021
ustanul Arifin, ST, MT

2 Kesimpulan no.1 tidak jelas, kesimpulan no.2 diberi
terukur berapa dan standar SNI berapa, kesimpulan no.

hilangkan kata (diambil kesimpulan)

Semarang,8 Desember 2021

Penilai,Penguji 1

=

46



FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI

Universitas Islam Sultan Agung (UNISSULA)

JI. Raya Kaligawe Km 4 Telp. 024-6583584 Psw. 340 Faks. 024-6582455 - ]
Semarang 50112 http:/www.unissula.ac.id \ SRS 7

LEMBAR REVISI SEMINAR TUGAS AKHIR

Berdasarkan Rapat Tim Penilai Seminar Tugas Akhir :

Hari : Kamis
Tanggal : 9 Desember 2021
Tempat :  Zoom Online

Memutuskan bahwa mahasiswa :

Nama :  AKHMAD KURNIAWAN

NIM : 30601401593

Konsentrasi : Sistem Tenaga Listrik

Judul TA : Analisa Pengukuran Kenaikan Temperatur Belitan
Motor Mesin Cuci Merk Polytron Untuk Uji Kualitas
Produk

wajib melakukan perbaikan seperti tercantum dibawah ini:

NO. REVISI BATAS REVISI
1 Ksimpulan = hasil analisa + jawaban rumusan masalah Secepatnya ( max
2 Sinkronisasi antara rumusan masalah, tujuan dengan 7 hari )
kesimpulan i,\ :
14/ 2
- y/
Aéé 2

Semarang, 9 Desember 2021

Penilai,Penguji 2
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LEMBAR REVISI dan TUGAS UJIAN SARJANA

Berdasarkan Rapat Tim Penguji Ujian Sarjana

Hari : Selasa

Tanggal : 21 Desember 2021

Tempat :  Online / Teleconfernce

Memutuskan bahwa mahasiswa :

Nama :  AKHMAD KURNIAWAN

NIM : 30601401593

Judul TA :  ANALISA PENGUKURAN KENAIKAN TEMPERATUR BELITAN
MOTOR MESIN CUCI MERK POLYTRON UNTUK UJI
KUALITAS PRODUK

wajib melakukan perbaikan dan membuat tugas seperti tercantum dibawah ini:

NO REVISI BATAS REVISI
NO TUGAS
1 Cari data berapa motor yang reject dalam proses produksi tersel W
revisi 28/12/2021

Semarang, 21 Desember 2021
Mengetahui, Penguji 1,
Ketua Tim Penguji

Bustanul Arifin, S.T., M.T. stanul Arifin} S.T., M.T.
NIDN. 0614117701 NIDN. 0614117701
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LEMBAR REVISI dan TUGAS UJIAN SARJANA

Berdasarkan Rapat Tim Penguji Ujian Sarjana

Hari : Selasa

Tanggal : 21 Desember 2021

Tempat :  Online / Teleconfernce

Memutuskan bahwa mahasiswa :

Nama :  AKHMAD KURNIAWAN

NIM : 30601401593

Judul TA :  ANALISA PENGUKURAN KENAIKAN TEMPERATUR BELITAN
MOTOR MESIN CUCI MERK POLYTRON UNTUK UJI
KUALITAS PRODUK

wajib melakukan perbaikan dan membuat tugas seperti tercantum dibawah ini:

NO REVISI BATAS REVISI

Multimeter untuk pengukuran suhu, karen merupakan
alat ukur bantu untuk melihat nilai resistansi pada kumpar]
an utama dan auxilary.

Pada Abstrak dan Kesimpulan, perbaiki kalimat tentang
cc 27/12721

NO TUGAS

Pelajari konsep dasar motor induksi dan operasionalnya

Semarang, 21 Desember 2021
Mengetahui, Penguji 2,
Ketua Tim Penguiji

Bustanul Arifin, S.T., M.T.
NIDN. 0614117701

IDN. 0619107301
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LEMBAR REVISI dan TUGAS UJIAN SARJANA

Berdasarkan Rapat Tim Penguji Ujian Sarjana

Hari : Selasa

Tanggal : 21 Desember 2021

Tempat :  Online / Teleconfernce

Memutuskan bahwa maha5|swa

Nama :  AKHMAD KURNIAWAN

NIM : 30601401593

Judul TA :  ANALISA PENGUKURAN KENAIKAN TEMPERATUR BELITAN
MOTOR MESIN CUCI MERK POLYTRON UNTUK UJI
KUALITAS PRODUK

wajib melakukan perbaikan dan membuat tugas seperti tercantum dibawah ini:

NO REVISI BATAS REVISI

- Fontjudul 14 untuk nama fakultas

- Flow chart simbol start - stop
Mulai- selesai

- Bab 3 di tambah analisa pengambilan kesimpulan, yr [//;‘\/CC 28/12/2021
sub bab kesimpulan dihilangkan AL

- Kesimpulan disesuaikan dengan tujuan penelitian 1

\
|

NO TUGAS

Semarang, 21 Desember 2021
Mengetahui, Penguji 3,
Ketua Tim Penguiji
21/12021

Bustanul Arifin, S.T., M.T.
NIDN. 0614117701 NIDN. 0613127302
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MOTOR MESIN CUCI MERK POLYTRON UNTUK UJI KUALITAS
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